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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model 

Learning Cycle 5E terhadap kemampuan 

argumentasi ilmiah siswa. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen. 

Penelitian dilakukan di SMPN 7 Jember pada 

semester gasal tahun pelajaran 2022/2023. 

Sampel penelitian dibagi menjadi kelas kontrol 

dan  kelas eksperimen yang dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

uji N Gain dan Paired T-Test. Berdasarkan hasil 

analisis uji N Gain, rata-rata nilai N Gain kelas 

eksperimen dengan model Learning Cycle 5E 

adalah 0,52 yang termasuk dalam kategori 

sedang. Dari hasil N Gain maka model Learning 

Cycle 5E menunjukkan peningkatan yang sedang 

untuk kemampuan argumentasi ilmiah. Meskipun peningkatan tergolong sedang namun diperoleh 

perbedaan segnifikan antara hasil pretest dengan postest kelas eksperimen yang dibuktikan oleh hasil uji 

Paired T Test. Adapun hasil analisis Paired T-Test dengan nilai t hitung 12,809 > t tabel 2,04227, maka 

menurut pengambilan keputusan disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan 

terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dengan postest kelas eksperimen. 

 

 

PENDAHULUAN 
Kemampuan argumentasi ilmiah merupakan bentuk kemampuan dalam 

menyusun suatu pernyataan berdasarkan fakta yang relevan serta valid, untuk 
menguatkan pendapat, sikap, serta nilai, mempertahankan pendapat sehingga dapat 
memengaruhi orang lain (Imaniar et al., 2020). Kemampuan argumentasi ilmiah 
bersifat verbal, rasional, dan sosial untuk meyakinkan kritik yang masuk akal atas 
penerimaan pendapat tertentu untuk mengusulkan satu atau lebih proposisi yang 
dirancang untuk membenarkan suatu sudut pandang (Eemeran & Fransisca Sn 
Henkemans, 2017). Kemampuan argumentasi ilmiah adalah salah satu komponen 
untuk meningkatkan kemampuani berkomunikasi dan memiliki urgensi dalam 
pembelajaran IPA (Kurniasari & Setyarsih, 2017). Kemampuan argumentasi ilmiah 
memiliki peran khusus untuk pembelajaran IPA. Berdasarkan  Pitorini et al.( 2020), 
terdapat beberapa urgensi untuk menerapkan kemampuan argumentasi ilmiah 
diantaranya, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis, 
siswa dapat terlatih dalam hal literasi sains, siswa dapat meningkatkan konsep 
pemahaman mereka, dan juga siswa dapat meningkatkan penalaran mereka secara 
ilmiah. Terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dalam berargumentasi 
ilmiah, hal ini berpengaruh terhadap baik buruknya kemampuan argumentasi ilmiah 
peserta didik saat menyampaikan ide atau gagasan (Imaniar et al., 2020). Argumentasi 
ilmiah turut memfasilitasi siswa dalam memutuskan suatu keputusan dan memberikan 
peserta didik pengalaman bekerja seperti cara para ilmuwan (Faize et al., 2018). 
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Berdasarkan urgensi diatas maka penting untuk meningkatkan kemampuan 
berargumentasi ilmiah bagi peserta didik. Namun berdasarkan hasil penelitian 
beberapa peneliti terdahulu menunjukkan kemampuan argumentasi ilmiah masih perlu 
dikembangkan. Hasil penelitian di kelas XI salah satu SMA di daerah Surakarta 
memberikan hasil bahwa kemampuan argumentasii ilmiah peserta didik masih 
termasuk rendah dengan presentase indikator klaim yaitu 44,08%; bukti yaitu 26,88%; 
reasoning yaitu  20,43%, serta rebuttal sebesar 0%, dengan kemampuan argumentasi 
ilmiah rata-rata peserta didik ialah 22,84% (Amielia et al., 2017). Adapun salah satu 
alasan masih rendahnya kemampuan tersebut karena pembelajaran masih terpusat 
pada pendidik. Proses pembelajaran belum memfasilitasi siswa  dalam 
mengungkapkan argumentasi ilmiah, meskipun guru telah memantik pemahaman 
siswa menggunakan pertanyaan. Hal tersebut belum cukup dalam mencapai tujuan 
meningkatkan kemampuan argumentasi secara ilmiah. Pernyataan tersebut didukung 
oleh penelitian oleh (Wibawa et al., 2018) proses pembelajaran di salah satu SMA 
daerah Boyolali belum dipusatkan kepada peserta didik sehingga kemampuan 
argumentasi ilmiah tertulis masih belum dapat dikembangkan dengan baik.  

Model Leraning Cycle 5E telah digunakani olehi beberapai peneliti terdahulu 
dalam meningkatkan ikemampuan argumentasi ilmiah peserta didik. Menurut (El Majidi 
et al., 2021) menggunakan model LC 5E dapat meningkatkan kemampuan 
argumentasi ilmiah siswa melalui sintaks model, yaitu penjelasan (explain). 
Berdasarkan (Lobczowski et al., 2020) kemampuan argumentasi ilmiah dapat didukung 
melalui model pembelajara 5E, yakni kemampuan peserta didik dalam 
memperdebatkan konsep ilmiah melalui metode diskusi dengan siswa lain secara 
kolaboratif. Selain itu pada penelitian (Ferretti & Graham, 2019) pemahaman, analisa 
argumen, seta keterlibatan siswa dalam kemampuan argumentasi ilmiah dapat terlatih 
menggunakan model LC 5E.  Penelitian lain menunjukkan implementasi model 
Learning Cyclei 5E mampu meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah secara 
merata dengan metode tiga gambar (Wikara et al., 2022). Penelitian lain menunjukkan 
setelah penerapan Learning Cycle 5E, kemampuan argumentasi ilmiah relatif 
meningkat dibanding sebelumnya dengan menggunakan metode diskusi kelompok 
yang mampu memberikan kontribusi baik terhadap peningkatan kemampuan 
argumentasi ilmiah (Yossyana et al., 2020). Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
beranggapan perlunya  dikaji pengaruh modeli Learning iCycle 5E terhadap 
kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada pembelajaran IPA SMP. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis kuasi eksperimen. Menurut (Creswell, 2015) 

kuasi eksperimen ialah penelitian eksperimen yang menentukan peserta dalam suatu 
kelompok tidak dilakukan acak, dikarenakan peneliti tidak memungkinkan membuat 
kelompok penelitian secara acak. Desain penelitiani yang digunakan yaitu pretest and 
postest control group. Penelitian dilakukan di SMPN 7 Jember pada semester ganjil 
tahun ajaran 2022/2023. Sampeli penelitian yaitu 2 kelas yang dibagi sebagai 
pertimbangan kelas kontrol dan kelasi eksperimen. Dalam pemilihan kelas untuk 
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Terdapat pertimbangan dalm 
memilih sampel yaitu, jumlah peserta didik lebih dari atau sama dengan 30 siswa 
dengan masing-masing siswa laki-laki dan perempuan mempunyai perbandingan 
setara. Tekniki dan istrumen yang dilakukan dengan tes dan non tes. Intrumen tes 
yang dipakai ialah tes kemampuan argumentasi ilmiah berupa pretest dan posttest. 
Tes yang dipakai merupakan soal essay yang digunakan dalam mengukur 
kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Soal essay dalam mengukur argumentasi 
ilmiah peserta didik memilki beberapa indikator yakni argumen, kontra argumen, dan 
sanggahan. Adapun teknik pengumpulan data nontes menggunakan observasi dan 
wawancara. Dalam konteks pengumpulan idata, observasi merupakan proses 
pengumpulan informasi (Sukardi, 2012). Wawancara dilakukan kepada guru IPA kelas 
VIII dan peserta didik kelas eksperimen dan ikelas kontrol SMPN 7 Jember.  
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Tabel 1 Sintak Model Learning Cycle 5E  

Tahapan Kegiatan Pembelajaran 
Engage • Guru menciptakan keingintahuan dan perhatian peserta didik 

• Guru meningkatkan minat, motivasi terhadap topik pembelajaran 

• Guru memfasilitasi siswa memahami pengetahuan dasar berupa pertanyaan 
yang sesuai dengan keseharian berkaitan dengan topik 

• Guru mendorong peserta didik memberikan pengalaman sesuai topik 

Explore • Guru membagikan lembar kerja dan memberikan permasalahan untuk 

diselesaikan.  

• Peserta didik membentuk kelompok untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan mengumpulkan informasi, melakukan praktikum, serta pengujian 

hipotesis 

• Guru berperan menjadi fasilitator, memberikan arahan secukupnya kepada 

siswa 

Explain • Peserta didik melakukan diskusi di dalam kelompok untuk menganalisis data 

yang terkumpul 

• Peserta didik menjelaskan informasi sesuai pemahaman mereka 

menggunakan kata-kata mereka sendiri  

• Guru menyajikan klarifikasi atas hasil diskusi siswa 

• Guru memberikan bantuan untuk peserta didik sehingga menemukan 

informasi yang belum sesuai atau menggali informasi baru 

Elaborate • Peserta didik bereksplorasi pada situasi baru dengan mempertimbangkan 

data, konsep, serta informasi dari fase sebelumnya 

• Mendorong peserta didik mengaplikasikan konsep dalam situasi baru melalui 

kegiatan tambahan 

Evaluate • Guru memberikan umpan balik dengan menggali kembali ide-ide yang telah 

dipelajari 

• Guru mengevaluasi/penilaian hasil belajar 

(Bybee et al., 2006) 
 

Tabel 2 Indikator kemampuan argumentasi ilmiah 

No Kemampuan Sub Kemampuan Indikator 

1 Argumen Bukti argumen Peserta didik dapat memberikan bukti 

argumen secara tepat 

  Justifikasi argumen Peserta didik dapat memberikan 

penjelasan setiap argumen dengan tepat. 

2 Kontra 

Argumen 

Bukti kontra argumen  Peserta didik dapat memberikan bukti 

kontra argumen dengan tepat 

  Justifikasi kontra 

argumen 

Peserta didik dapat memberikan 

penjelasan dari setiap kontra argumen 

secara tepat. 

3 Sanggahan Bukti sanggahan Peserta didik bisa memberikan bukti 

sanggahan dengan tepat 

  Justifikasi sanggahan Peserta didik mampu memberikan 

penjelasan dari setiap sanggahan dengan 

tepat. 

(Supeno, 2014) 
Teknik analisa data dilakukan dengan cara kuantitatif menghitung hasil 

pengaruh serta peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah. Pengaruh dari model 
yang dilakukan diuji menggunakan uji Independent T test. N-Gain digunakan dengan 
tujuan mengetahui peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Berdasarkan 
(Hake, 1998) menyatakan bahwa data yang diperlukan ialah pretest dan postest dari 
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siswa untuk kemudian dianalisis menggunakan N-Gain. Untuk menguji hipotesis 
pengaruh dari penggunaan model learning cycle 5E maka menggunakan paired T-Test 
dengan menguji rata-rata dua data yang berpasangan. Dengan hipotesis bahwa 
penggunaan model  Learning Cycle 5E berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
argumentasi ilmiah siswa SMP. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  

Penelitiani dilaksanakan mulai tanggal 15 November 2022 hingga 01 Desember 
2022 di SMPN 7 Jember. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan rentang 8 JP 
untuk materi Zat Aditif dan Zat Adiktif. Sebelum pembelajaran diberikan, siswa 
melaksanakan prestest terlebih dahulu dan di akhir pembelajaran dilaksanakan 
posttest dengan tujuan mengetahui perbedaan perkembangan kemampuan 
argumentasi ilmiah siswa dengan menerapkan model Learning Cycle 5E dan tanpa 
penerapan. Adapun instrumen penilaian argumentasi ilmiah mencakup 3 indikator, 
yaitu argumen, kontra argumen, dan sanggahan. Pada masing-masing indikator 
mempunyai sub indikator yaitu berupa bukti dan justifikasi. Dengan menggunakan 8 
soal dengan ketentuan tiap soal dengan rentang nilai yang berbeda satu sama lain 
disesuaikan dengan kesulitan masing-masing soal.  

 
Tabel 3 Rekapitulasi data pretest dan posttest 

Komponen 
Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah siswa 31 32 31 32 
Nilai Tertinggi 56,6 43,3 96,6 90 
Nilai Terendah 6,6 13,3 33,3 21,6 

Rata-rata 25,452 25,481 64,474 46,897 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil nilai pretesst untuk ikelas Eksperimen menunjukkan 
rerata 25,452, adapun kelas kontrol sebesar 25,481. Sedangkan rata rata hasil nilai 
posttest kelasi eksperimen yaitu sebesar 64,474, adapun untuk kelas kontrol adalah 
46,897. Dari hasil tersebut maka nilai rerata postest kelas kontrol lebih kecil dibanding 
kelas eksperimen. Namun hasil tersebut belum bisa dijadikan kesimpulan sebelum 
melakukan uji statistik dengan tujuan mengetahui pengaruh model yang diujikan 
terhadap kemampua argumentasi ilmiah siswa SMP. Berikut hasil uji statistik pengaruh 
penggunaah modeli Learining Cycle 5E terhadap kemampuani argumentasi ilmiah 
siswa. Sebelum melakukan uji stastistik diperlukan uji prasyarat penelitian dengan uji 
homogenitas dan uji normalitas. 

Tabel 4 Hasil analisis uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Kemampuan Argumentasi Ilmiah   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,613 1 61 ,437 

 
Berdasarkan Tabel 4, ditunjukkan nilai Sig adalah 0,437 yang mana lebih besar 

dibanding 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas homogen. Sehingga bisa 
dilanjutkan untuk melakukan penelitian. 

Tabel 5 Hasil analisis Uji Normalitas 

 Post_Eks Pre_Eks Pre_Kontrol Post_Kontrol 

N 31 31 32 32 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050c ,051c ,114c ,053c 

http://www.journal.unublitar.ac.id/jp
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Pengujian semua data yang dihasilkan menggunakan uji Normalitas untuk 
menunjukkan bahwa semuanya berdistribusi normal. Dari tabel 5 ditunjukkan nilai 
signifikasi pada semua data benilai lebih dari atau sama dengan 0,05 yang 
menunjukkan bahwa semua datai yang digunakan berdistribusi normal. Keputusan 
tersebut berdasarkan dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas. 

Tabel 6 Hasil analisis uji T Test 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for Equality 
of Variances 

t-test for Equality of Means 

  F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Hasil 
Postest 

Equal variances 
assumed 

,100 ,752 3,911 61 ,000 

Equal variances 
not assumed 

  3,912 60,994 ,000 

 

 Berdasarka hasil uji Indepedent Sample T Test menunjukkan bahwa nilai 
Sig.(2-tailed)i sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan pedoman 
pengambilan keputusan uji terkait, maka dapat menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
dierima sehingga dapat diputuskan bahwa terdapat perbedaan rata rata kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. 

Tabel 7 Efektivitas Keterampilan Argumentas Ilmiah 

Kelas Pretest Postest N Gain Kategori 

Eksperimen 25.45161 64.474194 0,523448 Sedang 
Kontrol 25.48125 46.896875 0,287389 Rendah 

 
Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukkan bahwa nilai N Gain score kelas 

eksperimen dengan menggunakan model Learning Cycle 5E adalah 0,52 termasuk ke 
dalam rentang kategori sedang. Sedangkan untuk kelas kontrol mempunyai nilai N 
Gain yaitu 0,287 termasuk ke dalam kategori rendah.  Dari hasil tersebut maka model 
Learning Cycle 5E menunjukkan peningkatan yang sedang untuk kemampuan 
argumentasi ilmiah. Adapun penerapaan model yang sebelumnya digunakan oleh guru 
menunjukkan peningkatan yang rendah dalam meningkatkan kemampuan argumentasi 
ilmiah siswa pada pembelajaran IPA. 

Tabel 8 Hasil analisisi Uji Paired T test 

Paired Samples Test 

Pair 
1 

Pretest 
- 

Pottest 

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

-39,02258 16,96272 3,04659 
-12,809 30 ,000 

Hasil Paired Samples Test yang diujikan pada kelas eksperimen maka dapat 
diketahui bahwa nilaii Sig. (2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara kemampuan argumentasi siswa dalam pretest dan 
posttest. Selain itu kita juga bisa menggunakan nilai t hitung dengan t tabel dalam 
mengambil kesimpulan uji Paired T test. Berdasarkan tabel diatas maka diketahui ti 
hitung bernilai -12,809. Adanya tanda negatif menunjukkan bahwa nilai pretest lebih 
kecil dibanding nilai postest. Sehingga t hitung negatif bisa bermakna positif menjadi 
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12,809. Kemudian untuk nilai t tabel akan dicari menggunakan nilai df serta nilai 
signifikasi. Berdasarkan hasil diatas nilai df sebesar 30 dengan nilai 0,05/2 yaitu 0,025. 
Dari nilai tersebut maka akan menjadi patokan untuk mencari nilai t tabel pada 
distribusi nilai t tabel statistik dan ditunjukkan bahwa nilai t tabel 2,04227 (Hulu & R., 
2019). Nilai t hitung yaitu 12,809> t tabel 2,04227, sesuai dengan pengambilan 
keputusan disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dimana hal ini membuktikan 
terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest serta menunjukkan 
pengaruh penggunaan model Learningi Cycle 5E dalam meningkatkan kemampuan 
argumentasi ilmiah siswa. 

Tabel 9 Data nilai kemampuan argumentasi ilmiah siswa kelas eksperimen tiap indikator 

Indikator Rata Rata Skor Kategori 

Argumen 71.03 Baik 

Kontra Argumen 67,097 Baik 

Sanggahan 35,115 Kurang baik 

 
Adapun presentase terkait instrumen penilaian yang mencakup 3 indikator yaitu 

argumen, kontra argumen, dan sanggahan yang dilihat dari nilai postest kelas 
eksperimen menunjukkan pada indikator argumen menunjukkan presentase 71,03% 
termasuk kedalam kategori baik. Untuk kontra argumen menunjukkan presentase 
sebesar 67,1% masuk kedalam kategori baik. Adapun indikator sanggahan diperoleh 
sebesar 35,12% yang menunjukkan interval kurang baik. 

 

 

Gambar 1.  Diagram skor rata-rata kemampuan argumentasi ilmiah kelas eksperimen pada tiap 
indikator 

Pembahasan 
Penggunaan model Learning Cyclei 5E dalam pembelajaran IPA untuk 

membentuk suatu siklus belajar dimana siswai berperan aktif dalam pembelajaran 
tersebut. Pendidik memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep berdasarkan 
pemahaman dasar dari mereka sendiri. Siswa masuk kedalam proses pembelajaran 
dimana mereka menemukan konsep materi yang diberikan dengan menggunakan 
langkah langakh yang tersusun secara sistematis menggunakan learning cycle 5E. 

Proses pembelajaran di kelas kontrol dan eksperimen mempunyai perbedaan 
dalam penggunaan model pembelajaran dan berdampak pada hasil akhir penilaian 
variabel terikat yang digunakan. Kegiatan pembelajaran secara tatap muka dengan 3 
pertemuan untuk tiap kelas. Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
Learnng Cycle 5E dengan metode diskus, pengamatan, dan pendekatan Inkuiri. iKelas 
kontrol menggunakan model pembelajaran yang sebelumnya digunakan yaitu metode 
ceramah serta diskusi. Sebelum pembelajaran terkait materi Zat Aditif dan Zat Adiktif, 
kedua kelas diberikan soal pretest untuk mengukur pemahaman awal siswa mengenai  
materi yang diajarkan dengan kemampuan argumemtasi ilmiah sebagai variabel yang 
diuji. Setelah pembelajaran mengenai materi tersebut berakhir siswa diberikan posttest 

71% 67%
35%
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untuk mengukur kemampuan akhir peserta didik terkait kemampuan argumentas ilmiah 
mereka. Soal pretest dan postest menggunakan soal yang sama berjumlah 3 soal 
dengan uraian yang meliputi indikator dari kemampuan argumentasi ilmiah yaitu 
Argumen, kontra argumen, dan sanggahan. 

Pembelajaran pada kelas eksperimeni pada tahap awal yaitu memberikan 
pendahuluan kepada peserta didik, yaitu dengan memberikan apersepsi kepada 
peserta ididik tekait materi yang dipelajari serta menghubungkan materi dengan 
kegiatan di kehidupan sehari hari mereka. Kemudian pembelajaran masuk ke tahap 
Engange dimana guru mendorong peserta didik untuk mengemukakan pengetahuan 
dasar mereka mengenai materi dengan mendorong siswa menjawab pertanyaan yang 
bekaitan dengan materi. Selanjutnya pada tahap Explore peserta didik mengekplorasi 
pengetahuan mereka dengan melakukan diskusi dan pengamatan. Setelah itu peserta 
didik akan masuk ke tahap Explain dimana mereka diminta untuk mengungkapkan 
argumen mereka terkait hasil eksporasi dengan bahasa yang mereka susun sendiri. 
Pada tahap elaborate siswa menggunakan konsep yang telah ditemukan sebelumnya 
untuk diaplikasikan pada kegiatan yang hampir serupa sehingga bisa bereksplorasi 
pada situasi yang baru dengan pertimbangan data, konsep, serta informasi pada fase 
sebelumnya. Untuk tahap Evaluation guru mengevaluasi hasil yang didapatkan peserta 
didik dan memberikan umpan balik dengan menggali kembali ide-ide yang didapatkan. 
Untuk tahap penutup peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran yangi telah 
berlangsung. 

Tahapan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan beragumentasi 
ilmiah siswa yaitu di tahap explain. Melalui fase ini pendidik diharap dapat mendorong 
peserta didik untuk menjelaskan konsep yang mereka temukan menggunakan bahasa 
mereka sendiri agar lebih mudah dipahami antar siswa maupun guru (Dewi et al., 
2020). Menurut hasil penelitian Suardana et al.(2018) mengungkapkan bahwa pada 
tahapan ini peserta didik diharap dapat menjelaskan konsep, mengenalkan konsep, 
menjelaskan istilah yang digunakan, merangkum hasil yang didapatkan pada tahap 
exploration, sehingga pemahaman terhadap konsep dapat muncul berdasarkan 
pengalaman mereka setelah melakukan kegiatan. Kegiatan explore dapat membantu 
siswa dalam mendukung argumen mereka dan mengumpulkan bukti dan data. Dengan 
metode diskusi mereka juga saling mengemukakan pendapat mereka sehingga 
terbentuk kontra argumen terhadap argumen yang mereka bangun. Setiap kontra 
argumen yang masuk bisa mereka sanggah dengan adanya bukti yang valid dari 
argumen yang mereka kemukakan. 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen masuk 
kedalam kategori baik untuk memberikan argumen dan kontra argumen. adapun untuk 
indikator sanggahan menunjukkan hasil yang kurang baik, artinya kemampuan siswa 
dalam memberikan sanggahan masih kurang baik. Hal ini tampaknya sejalan dengan 
pernyataan Ryu & Sandoval (2012) bahwa ketika siswa telah memberikan data, siswa 
seringkali gagal membuat hubungan yang tepat antara klaim dan data. 

Berdasarkan tabel hasil Paired Samples Test diambil kesimpulan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan argumentasi siswa dalam pretest 
dan posttest. Hal ini sesuai dengan penelitian (Yossyana et al., 2020) bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan argumentasi ilmiah siswai sebelum dan sesudah pembelajaran 
dengan Learning Cycle 5E dan adanya peningkatan hasil setelah diimplementasikan 
model learning cycle 5e. Perlakuan Learning Cycle 5E telah diimplementasikan ke 
dalam pembelajaran IPA untuk menguji pengaruh perlakuan tersebut terhadap 
kemampuan argumentasi ilmiah siswa baik secara tertulis maupun lisan menunjukkan 
peningkatan yang baik (Yossyana et al., 2020). Hal ini berbanding lurus dengan 
penelitian yang telah dilakukan dimana model Learning Cycle 5E dapat digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Dari hasil N Gain maka 
model Learning Cycle 5E menunjukkan peningkatan yang sedang untuk kemampuan 
argumentasi ilmiah. Meskipun peningkatan tergolong sedang namun diperoleh 
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perbedaan segnifikan antara hasil pretest dengan postest kelas eksperimen yang 
dibuktikan oleh hasil uji Paired T Test. 

Berdasarkan hasil penelitian pada kelas eksperimen menunjukan bahwa 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 5E untuk 
mengukur kemampuan argumentasi ilmiah mempunyai beberapa keterbatasan yang 
berpengaruh pada hasil kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Penelitian yang 
dilakukan mempunyai jumlah peserta yang cukup kecil yaitu 31 siswa pada kelas 
eksperimeni dan 32 siswa pada kelas kontrol. Sehingga penginterpretasian hasil perlu 
dilakukan dengan hati-hati. Adanya ketidaktertiban siswa dalam hadir di kelas akan 
mempengaruhi hasil karena ketersediaan data akan berkurang. Selain itu ruang 
lingkup analisis akan terbatas. Dalam melaksanakan tes tidak semua siswa bisa 
memberikan argumentasi ilmiah dengan baik. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 
menggunakan lebih banyak data untuk menghasilkan analisa hasil yang lebih detail 
terkait kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Untuk model pembelajaran yang 
digunakan didukung perangkat yang memadai akan meningkatkan kemampuani 
argumentasi ilmiah siswa pada pembelajaran IPA. Pada kelas kontrol dapat 
mengungkapkan argumentasi dengan baik namun tidak disertai dengan bukti yang 
valid sehingga banyak siswai yang menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
dengan pembahasan diluar pertanyaan, sebaliknya pada kelas eksperimen mereka 
mampu memberikan bukti sesuai dengan permasalahan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada SMPN 7 Jember terkait 

penggunaan model Learning Cycle 5E pada kelas eksperimen mempunyai nilai rata-
rata lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Dari uji hipotesis menunjukkan terdapat 
pengaruhi model pembelajaran learning cycle 5E pada pembelajaran IPA terhadapi 
kemampuan argumentasi ilmiah siswa dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample 
T Test, adapun nilai signifikasi yang diperoleh sebesar sebesar 0,000. Nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan pedoman pengambilan keputusan uji Independent 
Sample T test, maka dapat menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 
bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas.  

Peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMP setelah menggunakan 
pembelajaran model learning cycle 5E masuk ke dalam kategori sedang. Berdasarkan 
uji N Gain dengan nilai rata rata N Gaini score kelas eksperimen adalah 0,52 termasuk 
ke dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil Paired T Test maka dapat diketahui 
bahwa nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05, maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
antara kemampuan argumentasi siswa kelas eksperimen ketika pretest dani posttest. 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan lebih banyak data untuk 
menghasilkan analisa hasil yang lebih detail terkait kemampuan argumentasi ilmiah 
siswa pada pembelajaran IPA. 
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